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Abstract

This development research has the objectives of 1) describing the design of the
home visit learning program guide, 2) describing the steps for developing offfine
learning with the home visit method 3) to improve student learning outcomes in
science learning at SDN 1 Bolangitang Kec. Bolangitang Barat, North Bolaang
Mogondow Regency through an effective, practical and valid home visit guide. The
guide development model uses a 4D model (four D models) with these stages, the
definition stage, the design stage, the develop stage and the dissemination stage.
The technique used in this research is validation, observation and test. The
instruments used in the study were maferial validation sheets, language validation
sheets, design validation sheets and cognitive learning outcomes tests. The results
of this study revealed the guide on the theme of animal and human movement
organs was valid, efficient and effective for use in learning. The average validation
result is 86.3% which states that the material in the guide is very valid and can be
used with a few revisions. The average percentage of language validation is 90.76 %
in the very valid category and the design validation results reach an average of
91.6%. While the results of the small group trial, the average value of student
absorption was 90.83. Based on the data oblained, it can be stated that the home

visit learning guide in class V/ SD is suitable for use in learning.
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Abstract

Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan 1) mendeskripsikan desain panduan
program pembelajaran home visit, 2) mendeskripsikan langkah-langkah
pengembangan pembelajaran luring dengan metode home Vvisit 3) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SDN 1 Bolangitang
Kec. Bolangitang Barat Kabupaten Bolaang Mogondow utara melalui panduan
home visit yang efektif, praktis dan valid. Model pengembangan panduan
menggunakan model 4D (four D models) dengan tahapan yakni tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap
penyebaran (disseminate). Teknik digunakan dalam penelitian ini adalah validasi,
observasi dan tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah lembar
validasi materi, lembar validasi bahasa, lembar validasi rancangan dan tes hasil
belajr kognitif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pandua pada tema 1
organ gerak hewan dan manusia valid, efesien dan efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran. Rata-rata hasil validasi adalah 86,3% yang menyatakan bahwa
materi pada panduan sangat valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Rata-
rata persentase validasi bahasa adalah 90,76% pada kategori sangat valid dan hasil
validasi rancangan mencapai rerata 91,6%. Sedangkan hasil ujicoba kelompok kecil
didaptaka nilai rata-rata daya serap siswa 90,83. Berdasarkan data yang diperoleh,
maka dapat dinyatakan bahwa panduan pembelajaran home visit di kelas V SD

layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Home Visit, Four D Models

PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar
yang berlangsung di tengah
pandemic covid 19 membuat
pendekatan dan metode
pembelajaran berubah. Kondisi
zona merah daerah mewajibkan
seluruh  siswa  melaksanakan
proses belajar dari rumah.

Panduan pembelajaran jarak jauh

dilaksanakan sesuai dengan Surat
Edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 15 Tahun 2020
tentang teknis pelakasaan
pembelajaran jarak jauh. Lebih
lanjut dalam surat edaran tersebut
mengatur proses belajar mengajar
dilaksanakan dengan dua
pendekatan yakni dalam jaringan

dan luar jaringan.
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Pelaksanaan proses belajar
dalam jaringan  membutuhkan
perangakat internet, smartphone,
laptop atau komputer. Serta
keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaaran daring
dengan menggunakan berbagai
aplikasi. Sedangakan
pembelajaran luar jaringan guru
dan siswa memanfaatkan sumber
belajar seperti siaran radio, siaran
televisi local maupun modul
pembelajaran yang dibagikan
kesiswa. Berdasarkan dua
pendekatan pembelajaran tersebut
sekolah  mengambil  kebijakan
untuk melaksanakan pembelajara
Luring dengan  pertimbangan
ketersediaan panduan home visit
dan keterampilan  pengelolaan
pembelajaran daring yang masih
kurang.

Namun kenyataannya
pembelajaran dengan pendekatan
luar jaringan dengan
melaksanakan home visit di Kelas
V SDN 1 Bolangitang mengalami
beberapa kendala yakni guru
hanya membagikan buku siswa
sebagai bahan penugasan yang
setiap harus dikerjakan oleh siswa.

Buku siswa yang disusun dalam

keadaan normal dijadikan sebagai
acuan dalam melaksanakan
kunjungan belajar kerumah-rumah
atau home visit. Langkah-langkah
yang harus dilalui siswa dengan
menggunakan buku siswa belajar
tidak sesuai dengan kondisi dan
keadaan dimasa pandemi
disebabkan tahapan yang ada
dibuku merupakan tahapan dalam
kondisi normal belajar dalam ruang
kelas yang dipandu oleh guru
kelas.

Dampak dari pemberian
tugas melalui buku siswa tersebut
membuat mereka  mengalami
kebingungan karena setiap materi
yang diuraikan dan tugas yang
dikerjakan membutuhkan  guru
secara langsung dalam
membimbing siswa. Pengerjaan
tugas yang tahapannya tidak
dimengerti membuat siswa merasa
jenuh sehingga mereka tidak
tertarik dengan proses belajar dari
rumah. Setelah dilakukan evaluasi
pembelajaran terlihat sangat jelas
capaian kriteria ketuntasan belajar
yang belum terpenuhi yakni baru
mencapai daya serap 67,5 % dari
kriteria ketuntasan daya sarap

75%.
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Pelaksanaan pembelajaran
merupakan kunci keberhasilan
yang tidak kalah pentingnya dalam
menentukan motivasi dan hasil
belajar peserta didik Dalam upaya
meningkatkan motivasi peserta
didik terhadap konsep-konsep dan
IPA, maka

penyajian materi ajar IPA di

prinsip-prinsip

sekolah hendaknya selalu
dikaitkan dan

dengan  isu-isu  sosial dan

disepadankan
lingkungan masyarakat.
Pembelajaran IPA yang dikaitkan
dengan lingkungan masyarakat
membutuhkan pendekatan atau
metode pembelajaran yang sesuai.
Salah satu metode pembelajaran
yang dapat mewujudkan tujuan
tersebut adalah metode Kunjungan
rumah (Home Visit).

Pembelajaran IPA dengan
menggunakan Kunjungan Rumah
(Home  Visit)

langsung melibatkan orang tua

dapat  secara
dalam aktivitas pemecahan
masalah pada proses
pembelajaran. Karena  dalam
kegiatan ini guru melakukan
interaksi dan komunikasi dengan
orang tua secara langsung

dirumah dan hal ini juga dapat

mendorong peserta didik bisa
berpartisipasi langsung dan
produktif dalam upaya
meningkatkan motivasi dan hasil
belajarnya disekolah, serta
menyadari implikasi sosial dan
manfaat [IPA dalam kehidupan
nyata sehari-hari.

Pelaksanaan home visit
harus dilakukan dengan desain
pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Home visit harus
didasarkan pada panduan secara
tertulis yang didesain dengan
aktivitas belajar dari  rumah.

Panduan tersebut memuat
penjelasan yang runtut tentang
petunjuk pelaksanaan
pembelajaran, sehingga siswa
mampu menjalankan proses
pembelajaran dengan baik dan
menarik. Desain panduan

pebelajaran memuat  aktivitas
siswa sebelum memulai pelajaran
sampai dengan evaluasi yang
akan mereka lakukan. Panduan
pembelajaran disusun berdasarkan
silabus dan kompetensi dasar
pada kurikulum 2013 di kelas V
Sekolah Dasar. Oleh karena itu,
peneliti merumuskan penelitian ini

dengan judul sebagai berikut
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“Pengembangan Panduan
Pembelajaran Home Visit di Kelas

V SDN 1 Bolangitang”.

METODE PENELITIAN
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian

pengembangan yang telah
diuraikan, pengembangan
perangkat pembelajaran yang

dilakukan dengan langkah-langkah
pengembangan model 4D (four D
models) yang dikemukakan
Thiagarajan, Semmel dan Semmel
(1974:3-11) yang diadaptasi terdiri
atas empat. Keempat tahap
tersebut adalah tahap
pendefinisian (define), tahap
perancangan  (design), tahap
pengembangan (develop) dan
tahap penyebaran (disseminate).
pada materi Tema 1 Sub tema 1
Muatan pelajaran IPA di kelas V
SDN 1 Bolangitang dengan kriteria
valid, praktis, dan efektif. Pada
tahap pendefenisian dilakukan tiga
Analisis yakni analisis kebutuhan,
analisis karakteristik siswa, dan
anlisis kurrikulum. Hasil analisis
kebutuhan yang terdapat di
sekolah saat ini adalah tidak

adanya panduan terhadap para

guru dalam melaksanakan
kunjungan ke rumah-rumah siswa
sehingga kedatangan guru hanya
sebatas memantau keberadaan
siswa di rumah. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di Kelas
V SDN 1 Bolagitang, guru telah
menyusun RPP untuk digunakan
selama proses pembelajaran.
Materi yang langsung diberikan
secara utuh  kepada siswa
menyebabkan siswa tidak memiliki
kesempatan untuk membangun
dan menemukan konsep-konsep
baru dengan pola pikir dan cara

mereka sendiri sehingga siswa

menjadi pasif  dan kurang
berkembang.
Berdasarkan  pengamatan

yang dilakukan, guru berkunjung
ke rumah-rumah siswa tanpa
memiliki strategi secara teknis
dalam mengelola pembelajaran.
Guru hanya membagikan buku
siswa kurrikulum 2013 secara utuh
dan meminta siswa mengerjakan
seluruh tugas yang terdapat di
buku tersebut. Oleh karen itu
peneliti mengembangakan produk
dalam bentuk panduan program
pembelajaran home visit yang

berisikan standar pelaksanaan
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dimana guru melakukan kunjungan
di rumah-rumah siswa.

Analisis Karakteristik Siswa
menunjukkan bahwa siswa
cenderung hanya mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh
guru. Beberapa siswa mengajukan
pertanyaan jika terdapat
penjelasan guru yang belum
mereka pahami. Beberapa siswa
juga aktif dalam  menjawab
persoalan yang diberikan. Namun
tidak sedikit yang hanya diam atau
bahkan

dengan teman. Siswa belum

berbincang-bincang

berpartisipasi aktif dalam
membangun dan menemukan
konsep IPA secara mandiri.
Keadaan tersebut menyebabkan
siswa belum mempelajari IPA
secara bermakna. Siswa kurang
mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan pola pikir mereka
dalam menemukan konsep atau
dalam menyelesaikan suatu
masalah. Siswa sering mengeluh
dengn banyaknya tugas-tugas
yang mereka harus selesaikan,
serta sebagian besar siwa tidak
mengerjakan tugas-tugas tersebut.

Untuk analisis kurrikulum

menunjukkan bahwa Kelas V SDN

1 Bolangitang
Kurikulum 2013. Pada tahap ini

peneliti menganalisis materi IPA

menggunakan

semester ganjil khususnya untuk
tema satu Indahnya Kebarsamaan.
Pengembangan pandua Aome visit
mengacu pada Permendikbud
nomor 37 Tahun 2018 tentang
Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar. Berdasarsarkan analisis
kurrikulum tersebut, peneliti
menjadikan KD 3.1 Menjelaskan
alat gerak dan fungsinya pada
hewan dan manusia serta cara
memelihara kesehatan alat
gerak manusia serta KD 4.1
Membuat model sederhana alat
gerak manusia atau hewan.
Kompetensi dasar tersebut
terdapat pada Tema 1 Kelas V,
yang akan dikembangkan oleh
peneliti menjadi subtansi materi
dalam pengembangan
pandauan program
pembelajaran home visit.

Pada tahap perancangan
atau design Tahap perancangan
terbagi menjadi tiga yaitu
penyusunan Pendahuluan, Teknis
pembelajaran home visif, materi
pembelajaran home visit, Evaluasi

pembelajaran home VISit.
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Penyusunan bagian pendahuluan
sebagai bagian awal panduan hal
ini dimaksudkan agar guru dapat
memahami latar belakang serta
tujuan dikembangkannya panduan
pembelajaran home VISIt.
Rancangan bagian pendahuluan
dalam panduan pembelajaran
home visit meliputi; 1). Latar
belakang 2). Dasar pelaksanaan
3). Tujuan

Penyusunan teknis
pembelajaran home visif, pada
bagian teknis pembelajaran
menguraikan teknis implementasi
pembelajaran secara rinci
diuraikan sebelum melaksanakan
home visit, proses pelaksanaannya
sampai dengan teknis setelah
dilakukan.

Rancangan teknis pembelajaran

pembelajaran

home visit meliputi beberapa
berikut:  1).

Hakekat pembelajaran home visit

bagian  sebagai
2). Sasaran 3). Prosedur protocol
kesehatan 4). Media dan sumber
belajar 5). Jadwal pelajaran 6).
Ruanglingkup materi 7). Langkah-
langkah pembelajaran Aome visit
8). Pelaksanaan belajar dari rumah
oleh orang tua. Dan untuk materi

panduan pembelajaran home visit

organ gerak hewan, organ gerak
manusia, Penyakit-penyakit alat
gerak manusia. Terakhir pada
rancangan yakni bagian evaluasi
pembelajaran Aome visit. Bagian
evaluasi pada panduan
pembelajaran home visit
menguraikan tentang pelaksanaan
supervisi dan monitoring oleh

kepala sekolah dan pengawas

terhadap pelaksanaan
pembelajaran home visit. Hal ini
dimaksudkan agar guru
mendapatkan  perbaikan serta

refleksi pembelajaran yang telah
dilaksakannya. Program evaluasi
juga dapat memberi masukan
kepada pihak sekolah terkait
dengan kebijakan sekolah yang
akan  diambil  setelah  guru
melakukan hAome visit.

Tahapan  pengembangan
produk dilakukan validasi panduan
pembelajaran dengan data hasil
validasi yakni validasi yang telah
dilakukan, rata-rata yang diperoleh
dari validasi materi adalah 86,3%,
sedangkan rata-rata yang
diperoleh dari validasi bahasa
adalah 90,76%. Selain itu, rata-
rata yang diperoleh dari validasi

rancangan adalah 91,6% . Dari
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hasil tersebut, desain panduan
pembelajaran home visit muatan
IPA di kelas V yang telah
dikembangkan telah memenuhi
kriteria layak dan valid. Meskipun
panduan pembelajaran ini sudah
layak sebagai penunjang belajar
siswa, penulis tetap melakukan
beberapa revisi untuk
menyempurnakan panduan
merujuk dari beberapa saran yang
diberikan validator Hasil rata-rata
uji kelompok kecil oleh 6 siswa
SDN 1 Bolangitang dengan rata-
rata keseluruhan berjumlah
90,83% menunjukkan bahwa
panduan pembelajaran yang
dikembangkan telah memenunhi

kriteria praktis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka dapat
ditarik simpulan penelitian yakni:

1. Pada awal penelitian
dilakukan pendefenisian
dilakukan analisis kebutuhan
yang meliputi a) analisis
kurikulum, yaitu Kelas V SDN
1 Bolangitang dengan
menggunakan kurrikulum 2013.

b) analisis karakteristik siswa

dimana siswa belum memiliki
motivasi  belajar  dirumah
karena  tugas-tugas yang
begitu banyak. c¢) analisis
materi yaitu pembahasan
materi pada tema 1 Subtema
1 muatan pelajaran |IPA
tentang organ gerak hewan
dan manusia.

Pada tahap Design/desain

yaitu dengan merancang

multimedia pembelajaran
dengan kerangka
pendahuluan, teknis

pembelajaran Aome visit, dan
evaluasi

Pada tahap Development
pengembangan yaitu
dilakukan pembuatan
panduan pembelajaran Aome
visit yang berisi
pendahuluan, teknis
pembelajaran home visit, dan

evaluasi dan dilakukan

penilaian kelayakan
multimedia pembelajaran
berdasarkan:

a. Penilaian oleh ahli materi

ditinjau dari aspek
relevansi, keakuratan,
kelengkapan sajian,

sistenatika sajian dan
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kesesuaian sajian dengan
berpusat pada siswa
mencapai rerata 86,3%
pada kategori sangat
valid dan layak digunakan
sebagai panduan
pembelajaran
b. Penilaian ahli bahasa
berdasarkan dari aspek
bahasa
kaidah,

konsistensi, desain isi

keseuaian

dengan

bahan ajar dan

didapatkan hasil 90,76 %

pada kategori sangat

valid sehingga layak

digunakan sebagai
panduan pembelajaran.

c.  Penilaian ahli rancangan
berdasarkan aspek pra
pelaksanaan,
pelaksanaan dan evaluasi
didapatkan hasil rerata
91,6% pada
sangat valid sehingga

katageri

layak digunakan sebagai

media pembelajaran.
Pada tahap
evaluation/evaluasi, yaitu
didapatkan hasil belajar siswa
setelah menggunakan

panduan pembelajaran home

visif dengan dilakukannya
ujicoba kelompok kecil
berjumlah 6 siswa dan
didapatkan  hasil
rerata 90, 83%.

Berdasarkan data hasil

dengan

yang telah diuraikan tersebut
dapat disimpulkan bahwa
panduan pembelajaran hAome visit
Tema 1 Sub Tema 1 Muatan IPA
pada materi organ gerak hewan
dan tumbuhan yang
dikembangkan telah memenuhi

kriteria layak untuk dipergunakan.

IMPLIKASI
Implikasi panduan
pembelajaran ini adalah

meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi alat gerak hewan
dan manusia pada tema 1 sub
temal muatan IPA di kelas V.
Siswa akan lebih tertarik dan
senang dalam belajar di rumah.
Produk pengembangan panduan
pembelajaran home visit ini akan
menjadi salah satu alternatif buku
panduan belajar dirumah yang
dimiliki oleh sekolah. Implikasi
terhadap guru yakni guru dapat
mengajar lebih efektif dan efisien

memiliki

G

karena guru telah

A
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panduan pelaksanaan

pembelajaran home visit.

SARAN

1. Panduan pembelajaran ini
diharapkan dapat digunakan
pada kegiatan pembelajaran
Tema 1 khususnya muata
IPA di Kelas V.

2. Guru-guru menerapkan

proses belajar mengajar di

rumah  sesuai  penduan
pembelajaran home visit

3. Diharapkan guru
mengembangkan muatan

pembelajaran lainnya

dengan langkah-langkah

yang sama materi yang

berbeda.
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